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Pendahuluan
Kemiskinan = tidak sejahtera Faktor kesejahteraan yaitu

Pendapatan dan Konsumsi
rumah tangga

Faktor kesejahteraan
dalam islam yaitu
religiositas

Kemiskinan di Indonesia tahun
2020 sekitar 27,55 juta orang
(BPS, 2020)

Penduduk desa mayoritas
bekerja di sektor pertanian Buruh tani

Jumlah penduduk Desa Payaman
sebanyak 12.161 jiwa, seluruh
penduduknya beragama islam.
Penduduk yang bekerja sebagai
buruh tani sebanyak 1.957 orang
(Mas’ud, 2019)

luas lahan persawahan
228.565 Ha

pendapatan Rp. 70.000/hari
untuk perempuan dan Rp.
100.000/hari untuk laki-laki

UMK Lamongan = Rp 2.501.977,27 Pengeluaran rumah tangga
Rp. 1.000.000
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah religiositas berpengaruh langsung terhadap kesejahteraan buruh tani?
2. Apakah pendapatan berpengaruh langsung terhadap kesejahteraan buruh tani?
3. Apakah konsumsi rumah tangga berpengaruh langsung terhadap kesejahteraan buruh tani?
4. Apakah religiositas, pendapatan dan konsumsi rumah tangga berpengaruh secara simultan

terhadap kesejahteraan buruh tani?
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Metode
 Jenis Penelitian

Kuantitatif = tujuan memberi gambaran serta pembuktian sesuai dengan pengamatan
 Populasi Dan Sampel

Pekerja Buruh Tani, laki-laki sebanyak 601 orang dan Perempuan sebanyak 1.356, total 1.957
orang. Menghitung sampel menggunakan rumus slovin, dengan hasil sejumlah 98 responden.

 Sumber Data
primer dan sekunder

 Teknik Pengumpulan Data
kuesioner

 Teknik Analisis Data
Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Heterokedasitas, Uji Multikolineritas, Uji T, Uji F, Uji
Koefisien Determinasi
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Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas

Ketentuan:

• Nilai sig ≥ 0,05 instrumen penelitian tidak valid

• Nilai sig ≤ 0,05 instrumen penelitian valid

Hasil Uji validitas variabel X1, X2, X3 dan Y nilai signifikan ≤ 0,05, maka
instrumen penelitian valid dan dapat digunakan untuk penelitian
selanjutnya

Correlations

TX1 TX2 TX3 TY

TX1 Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

1

98

,292**

,003

98

,508**

,000

98

,609**

,000

98

TX2 Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

,292**

,003

98

1

98

,446**

,000

98

,320**

,001

98

TX3 Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

,508**

,000

98

,446**

,000

98

1

98

,467**

,000

98

TY Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

,609**

,000

98

,320**

,001

98

,467**

,000

98

1

98

Uji Reliabilitas

Ketentuan:
Nilai Cronbach’s alpha (α) ≥ 0,70 instumen penelitian reliabel

Hasil uji reliabilitas nilai Cronbach’s alpha (α) X1, X2, X3 dan Y yaitu
0,931 ≥ 0,70, maka instrumen penlitian reliabel.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,931 33
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Hasil dan Pembahasan
Uji Normalitas

Ketentuan:

Nilai monte carlo sig. ≥ 0,05 data berdistribusi normal

Hasil Uji normalitas nilai monte carlo sig. (2-tailed) yaitu 0,69 ≥ 0,05,
maka data berdistribusi normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 

Residual

N 98

Normal 

Parametersa,b

Mean ,0065045

Std. Deviation ,07748500

Most Extreme 

Differences

Absolute ,129

Positive ,089

Negative -,129

Test Statistic ,129

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)

Sig. ,069d

99% Confidence 

Interval

Lower Bound ,063

Upper Bound ,076

Uji Heterokedasitas

Ketentuan:
Nilai sig. variabel independen dengan absolut residual ≥ 0,05 data tidak terjadi
gejala heterokedasitas pada model regresi.

Hasil uji heterokedasitas nilai sig. X1 0,500 ≥ 0,05, nilai X2 0,091 ≥
0,05 dan nilai X3 0,289 ≥ 0,05 maka tidak terjadi gejala
heterokedasitas korelasi antara variabel independen pada model
regresi
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Hasil dan Pembahasan
Uji Multikolineritas

Ketentuan:

Nilai tolerance ≥ 0,01 dan nilai VIF ≤ 10,00 tidak terjadi multikolineritas

Hasil Uji Multikolineritas nilai tolerance X1 0,737 ≥ 0,01, X2 0,795 ≥
0,01 dan X3 0,645 ≥ 0,01. nilai VIF X1 1,357 ≤ 10,00, X2 1,258 ≤ 10,00
dan X3 1,549 ≤ 10,00 maka tidak terjadi gejala korelasi diantara
variabel independen dalam model regresi.

Uji T

Ketentuan:
• Nilai sig. ≤ 0,05 diterima
• Nilai sig. ≥ 0,05 ditolak

Hasil uji T nilai sig. X1 0,00 ≤ 0,05 diterima, X2 0,271 ≤ 0,05 ditolak,
dan X3 0,081 ≤ 0,05 ditolak

Coefficientsa

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

Religiositas ,737 1,357

Pendapatan ,795 1,258

Konsumsi Rumah Tangga ,645 1,549
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Hasil dan Pembahasan
Uji F

Ketentuan:

• Nilai sig. ≤ 0,05 terdapat pengaruh antara variabel X dengan variabel Y secara 
simultan.

• Nilai sig. ≥ 0,05 tidak terdapat pengaruh antara variabel X dengan variabel Y 
secara simultan.

Hasil Uji F nilai sig. 0,000 ≤ 0,05, maka variabel X1, X2 dan X3
berpengaruh secara simultan terhadap Y

Uji Koefisien Determinasi

Hasil uji koefisien determinasi nilai korelasi sebesar 0,642. nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,412 atau 41,2%

ANOVAa

Model

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression

Residual

Total

281,074

400,977

682,051

3

94

97

93,691

4,266

21,964 ,000b

Model Summaryb

Model R R Square

1 ,642a ,412
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Temuan Penting Penelitian
Hasil nilai sig. dari Uji T variabel X1 sebesar 0,00 ≤ 0,05 artinya hipotesis pertama diterima. Hasil penelitian

ini didukung oleh Solekah yang menyatakan bahwa religiositas berpengaruh terhadap pola hidup dan
pemikiran petani (Solekah, 2021) .

Hasil nilai sig. dari Uji T variabel X2 sebesar 0,271 ≤ 0,05 artinya hipotesis kedua ditolak. Hasil penelitian ini
didukung oleh Misnatun yang mengatakan bahwa pendapatan tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan
petani (Misnatun, 2020) .

Hasil nilai sig. dari Uji T variabel X3 sebesar 0,081 ≤ 0,05 artinya hipotesis ketiga ditolak. Hasil penelitian ini
didukung oleh Yudanto yang mengatakan bahwa konsumsi rumah tangga berpengaruh negatif dan kurang
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat (Yudanto et al., 2020) .

Hasil nilai sig. dari Uji F variabel X1, X2 dan X3 sebesar 0,000 ≤ 0,05 artinya variabel X1, X2 dan X3 secara
simultan berpengaruh terhadap variabel Y.
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Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini untuk mengetahui berapa besar pengaruh religiositas, pendapatan dan
konsumsi rumah tangga terhadap kesejahteraan buruh tani di Desa Payaman Kecamatan Solokuro
Kabupaten Lamongan dengan menyebarkan kuesioner kepada pekerja buruh tani kemudian data
diolah menggunakan spss versi 25.
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Kesimpulan

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan, maka peneliti
mengambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara religiositas terhadap
kesejahteraan buruh tani di Desa Payaman Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan yang berarti
hipotesis H1 diterima. Kemudian pendapatan dan konsumsi rumah tangga tidak berpengaruh
secara langsung terhadap kesejahteraan buruh tani di Desa Payaman Kecamatan Solokuro
Kabupaten Lamongan yang berarti hipotesis H2 dan H3 ditolak. Sedangkan religiositas, pendapatan
dan konsumsi rumah tangga secara simultan berpengaruh terhadap kesejahteraan buruh tani di
Desa Payaman Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan yang berarti hipotesis H4 diterima
karena berpengaruh secara simultan
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